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 Rapidly developing information technology has given rise to many facilities 
to facilitate people's activities in their daily lives. Therefore, several public 
service agencies have begun to develop information technology to manage 
and serve the public to be more efficient and effective, one of which is the 
Immigration office releasing the M-passport application for making passports 
online. so it is necessary to examine user satisfaction of the M-passport 
application. This study is a quantitative study using the System Usability Scale 

(SUS) method which is used to measure the level of satisfaction of M-passport 
application users. The results of the study of 20 respondents obtained a score 
of 62 with an Acceptability range entering the "marginal low" category, a 
grade scale entering the "Grade D" category and an adjective rating entering 
the "OK" category, where the M-passport application can be accepted but with 
a sufficient level of acceptance. And these results indicate that the M-passport 
application can also be accepted by its users and has been at the Average 
Usability Value standard that has been set. 
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ABSTRAK  

Teknologi informasi yang berkembang dengan pesat menimbulkan 
banyaknya fasilitas-fasilitas untuk memudahkan kegiatan masyarakat dalam 
kesehariannya. oleh karena itu beberapa instansi pelayanan masyarakat mulai 
mengembangkan teknologi informasi untuk mengelola dan melayani 
masyarakat agar lebih efesien dan efektif secara maksimal, salah satu nya di 
kantor Imigrasi merilis aplikasi M-paspor untuk pembuatan paspor secara 
online. sehingga perlu untuk meneliti kepuasan pengguna dari aplikasi M-
paspor. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode System Usability Scale (SUS) yang digunakan untuk pengukur tingkat 
kepuasan pengguna aplikasi M-paspor. Hasil peneltian terhadap 20 responden 
di dapat skor 62 dengan Acceptability range masuk ke dalam kategori 
“marginal low”, grade scale masuk ke dalam kategori “Grade D” Dan 
adjective rating masuk ke dalam kategori “OK”, Dimana aplikasi M-paspor 
sudah dapat diterima tetapi dengan tingkat penerimaan cukup Dan hasil ini 
menunjukan bahwa aplikasi M-paspor juga dapat di terima oleh penggunanya 
Dan telah berada pada standar Nilai Rata-rata usability yang telah di tetapkan. 
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1. PENDAHULUAN  

Teknologi informasi di era globalisasi berkembang dengan sangat pesat sehingga memudahkan 

masyarakat dalam melakukan aktifitasnya. Smartphone merupakan salah satu contoh perkembangan teknologi 
informasi yang saat ini sedang berkembang pesat. Teknologi informasi yang berkembang dengan pesat 

menimbulkan banyaknya fasilitas-fasilitas untuk memudahkan kegiatan masyarakat dalam kesehariannya. oleh 

karena itu beberapa instansi pelayanan masyarakat mulai mengembangkan teknologi informasi untuk 

mengelola dan melayani masyarakat agar lebih efesien dan efektif secara maksimal [1]. 

Dengan adanya teknologi yang semakin berkembang maka Direktorat Jendral Imigrasi kementrian 

Hukum dan Ham merilis penggunaan Aplikasi pendaftaran antrian paspor (APAPO) pada 21 januari 2019 

untuk melakukan pendaftaran layanan paspor. Namun saat ini APAPO resmi di takedown dari playstore seiring 

dengan peluncuran aplikasi baru oleh Direktorat Jenderal Imigrasi kementrian Hukum dan Ham RI pada akhir 

tahun 2021 yang di beri nama M-paspor dalam rangkaian peringatan Hari Bhakti imigrasi ke-72 beberapa 

waktu lalu. Namun aplikasi M-paspor masih sering mengalami kendala, yaitu masalah  pendaftaran online   

yang   terbilang   rumit   seperti   sudah terdeteksi   registrasi   tapi   kode   antrian   tidak keluar ini sering 

terjadi pada saat pengambilan jadwal   antrian   pengurusan   paspor, masalah pendaftaran akun yang sering 
gagal walaupun data yang  dimasukan  adalah  asli, pemilihan  lokasi yang   tidak   keluar   walaupun   sudah   

diulang beberapa kali, tidak ada email verifikasi untuk pendaftaran online, akun tiba-tiba hilang, server erorr  

dan  down.  Dan  kebanyakan  masyarakat yang   mengeluh   tentang   pengurusan   paspor secara  online  

masalahnya  hampir  selalu  sama [2]. 

Oleh karena itu, beberapa pengguna aplikasi M-paspor ada yang merasa tidak nyaman dan ada juga yang 

merasa nyaman dalam menggunakan aplikasi tersebut. Untuk memberikan kepuasan serta kemudahan saat 

menggunakan aplikasi salah satunya adalah dengan memperhatikan tingkat usability aplikasi. dengan adanya 

hal tersebut, peneliti merasa perlu adanya penelitian tentang evaluasi Aplikasi M-paspor [3]. 

 

 

 

2. METODE  

Pada tahapan awal menjelaskan tentang tahapan dalam Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

melakukan penelitian, yaitu melakukan studi literature, sampai dengan hasil dari penelitian yang berupa 

kesimpulan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode System Usability Scale (SUS). 

Penelitian ini menggunakan Metode SUS karena proses evaluasi lebih mudah dimengerti dan menggambarkan 

hasil yang maksimal dengan melibatkan sampel  yang sedikit. Kemudian jumlah responden yang di butuhkan 

untuk mengisi Kuesioner SUS adalah 20 responden. Menurut Nielsen 2012, jumlah ters rbut merupakan jumlah 

yang optimal untuk melakukan studi kuantitatif. Meurut Sauro SUS juga memiliki instrument yang jelas pada 

cara perhitungan untuk melakukan evaluasi sebuah aplikasi, dengan demikian nilai evaluasi yang dihasilkan 

memiliki nilai kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Arti dari penelitian kuantitatif yaitu 
menghimpun data, mengolah, menganalisis, dan menafsirkan angka-angka hasil perhitungan statistik. Dalam  

penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap 

Aplikasi M-paspor. Kemudian pada penelitian ini responden atau sampel yang akan digunakan yaitu 

masyarakat Manokwari Papua Barat yang menggunakan Aplikasi M-paspor, Khususnya di Kantor Imigrasi 

Kelas II NON TPI Manokwari. Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk penentuan sampel yaitu 

Teknik Nonprobability Sampling yang berjenis Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah suatu teknik 

sampling dalam penelitian dimana peneliti memilih persiapan dan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang 

relavan dengan tujuan penelitian. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 
Tahapan Penelitian pada Gambar 3.1 diatas dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

 Hasil yang diperoleh dari studi literatur adalah evaluasi yang merupakan tindakan penilaian dari 

aktivitas yang sudah dijalankan, kemudian penulis dapat memperoleh hasil studi literatur dari usability, system 

usability scale, yang akan digunakan kedalam seluruh proses penelitian. Serta tujuan dari studi literatur adalah 

mencari referensi dari penelitian lain yang serupa dengan penelitian yang sedang kita jalankan agar dapat 

menjadi tolak ukur dalam melakukan penelitian ini, dan referensi dari penelitian ini berasal dari jurnal, artikel, 

dan internet yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

2. Evaluasi System Usability Scale (SUS)  

a. Mempersiapkan Kuesioner 

Dalam penyusunan SUS dapat melakukan penyebaran kuesioner dan SUS memiliki 10 pertanyaan. 

Dalam penyebaran kuesioner SUS dapat diberikan kepada responden yang menggunakan aplikasi M-

paspor dan memiliki hubungan dengan batasan masalah yang ada pada evaluasi ini. Berikut kuesioner 

SUS dari penelitian ini yaitu : 

 

Tabel 1. Pernyataan Kuesioner Penelitian 

SUS 

Kode Pertanyaan 

Q1 Saya berfikir saya akan lebih sering menggunakan Aplikasi M-paspor 

Q2 Saya menemukan bahwa Aplikasi M-paspor ini, tidak harus dibuat serumit ini 

Q3 Saya piker Aplikasi M-paspor mudah digunakan 

Q4 Saya pikir bahwa saya akan membutuhkan bantuan dari orang teknis untuk 

dapat menggunakan Aplikasi M-paspor 

Q5 Saya menemukan berbagai fungsi Di Aplikasi M-paspor ini diintegrasikan 

dengan baik 
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Q6 Saya pikir ada terlalu banyak ketidaksesuaian dalam Aplikasi M-paspor  

Q7 Saya bayangkan bahwa kebanyakan prang akan mudah untuk mempelajari 

Aplikasi M-paspor ini dengan sangat cepat 

Q8 Saya menemukan, aplikasi M-paspor ini sangat rumit digunakan 

Q9 Saya merasa sangat percaya diri untuk menggunakan Aplikasi M-paspor ini 

Q10 Saya perlu banyak belajar banyak hal sebelum saya bisa memulai 

menggunakan Aplikasi M-paspor 

 

b. Menentukan Sampel/Responden 

Dalam penentuan responden pada penelitian evaluasi SUS adalah responden yang betul menggunakan 

aplikasi M-paspor atau merupakan pengguna yang sudah melakukan aktivitas pada aplikasi yang 

digunakan sebagai bahan penelitian ini.  

c. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Uji Validitas Dapat disebut juga seperti instrument yang memiliki aspek ketepatan atau kecermatan 

dalam mengukur suatu penelitian, dan uji ini dilakukan agar memastikan pertanyaan kuesioner yang 

digunakan sudah tervalidasi semua. Uji Reliabilitas memiliki fungsi untuk mengetahui konsistensi 

alat ukur, apakah dengan alat ukur yang sedang digunakan dapat menghasilkan nilai konsisten jika 

pengukuran itu diulang. Melakukan pengujian realibilitas memiliki cara dengan mencoba instrument 

pada subjek penelitian sekali saja yaitu Uji Internal consistency. 

3. Penyebaran Kuesioner 

 Penyebaran pada kuesioner digunakan untuk mendapatkan data yang akurat dan konsisten, kemudian 

dari data yang didapat dari responden untuk melakukan evaluasi pada aplikasi M-paspor dapat dijalankan dan 

mendapat hasil yang dipercaya. 

  

4. Tahap Pengolahan Data 

Pada tahapan berikut ini pengolahan data yang harus dijalankan yaitu Olah data kuesioner diterapkan agar 

mendapatkan hasil akhir dari data-data yang sudah terkumpul. Kemudian kuesioner SUS diolah dengan 
menghitung rata-rata dari kuesioner yang di dapatkan. Lalu melakukan uji validitas dan realibilitas dengan 

menggunakan Microsoft exel. 

 

5. Olah Data Kuesioner 

 Dalam penelitian ini tahap analisis data dilakukan setelah data tiap responden dikumpulkan, data 

tersebut dihitung berdasarkan Rumus System Usability Scale (SUS). 

 

6. Analisis Data SUS 

Pada tahapan berikut ini, hasil perhitungan dari rerata kuesioner SUS yang di peroleh akan dilakukan 

analisis untuk menentukan grade yang sesuai pada aplikasi M-paspor, dimana komponen usability yang 

merupakan tingkat kepuasan pengguna. 
 

7. Kesimpulan  

Pada tahapan berikut ini, membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian dan dari analisis yang 

diterapkan pada penelitian ini. Kesimpulan dari penelitian ini berupa penentuan bagaimana tingkat usability 

pada aplikasi M-paspor. 

 

 Penelitian ini memiliki populasi yang diteliti. Populasi merupakan wilayah yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari serta kemudian 

ditarik kesimpulan. Kemudian populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengguna aplikasi M-paspor 

di Kota Manokwari. 

 Setelah menentukan populasi tahap selanjutnya adalah menentukan sampel dari populasi yang telah 

diperoleh.  Populasi yang diperoleh adalah pengguna  aplikasi M-paspor yang melakukan pembuatan paspor 
online yaitu Sebanyak 20 Responden, populasi yang didapatkan ini melalui data dari admin di bagian 

pengurusan paspor online. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling. teknik ini 

dapat digunakan pada banyak populasi, tetapi lebih efektif dengan ukuran sampel yang lebih kecil dan populasi 

yang lebih homogen. Pengambilan sampel bermanfaat karena peneliti dapat meneliti semua data. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

3.1.  Deskripsi Responden 

1. Deskripsi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dapat dilihat dari gambar 2 pengguna aplikasi M-paspor dalam mengisi kuesioner lebih 

Dominan berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 60%. Sedangkan berjenis kelamin Laki – 

laki hanya 40%. 

 
Gambar 2. Diagram Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

2. Deskripsi Berdasarkan Pekerjaan 

Dapat dilihat pada gambar 3 maka pengisian kuesioner berdasarkan pekerjaan lebih 

Dominan di isi oleh wiraswasta dan PNS dimana masing-masing nya sebanyak 20%.  

 
Gambar 3. Diagram Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

3.2.  Hasil Pengumpulan Data 

Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan November 2023 dengan mengimplementasikan metode 

SUS ( System Usability Scale ) yang sebelumnya dipersiapkan oleh penulis. Proses pengumpulan data 

menggunakan kuesioner memakan waktu yang cukup untuk menjangkau responden yang menggunakan 

Aplikasi M-paspor. Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu 20 orang dan semua responden tersebut 
mengisi pernyataan kuesioner dengan lengkap. Setelah data terkumpul akan dilakukan pendataan terhadap data 

tersebut dan konversi terhadap jawaban responden yang telah terkumpul tersebut. Pernyataan Positif yang 

dijawab memiliki skala skor 5,4,3,2,1 sedangkan untuk pernyataan Negatif memiliki skala skor 1,2,3,4,5 . Hasil 

dari pengumpulan data responden merujuk pada penjabaran tabel berikut ini : 
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Tabel 2. Skor Asli Respinden 

No. Responden L/p 
Skor Asli Jumlah 

QI Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10  

1 Responden 1  L 3 2 4 3 4 2 4 2 3 4 31 

2 Responden 2 P 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 35 

3 Responden 3 L  3 3 5 2 4 2 4 2 4 3 32 

4 Responden 4 P 5 5 5 3 4 3 4 2 4 3 38 

5 Responden 5 P 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 29 

6 Responden 6 P 3 2 4 2 4 2 4 2 3 2 28 

7 Responden 7 L 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 29 

8 Responden 8 P 3 3 2 4 2 4 2 3 2 2 27 

9 Responden 9 P 3 4 4 2 4 2 4 2 3 3 31 

10 Responden 10 L 3 2 5 2 4 2 4 2 5 3 32 

11 Responden 11 P 3 2 4 2 4 2 4 2 4 2 29 

12 Responden 12 L 4 3 4 2 4 2 3 2 3 2 29 

13 Responden 13 L 3 4 2 4 4 2 2 4 2 4 31 

14 Responden 14 P 3 2 4 2 4 2 2 2 4 2 27 

15 Responden 15 L 3 2 4 2 3 2 5 2 4 3 30 

16 Responden 16 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 Responden 17 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 Responden 18 P 4 3 4 5 4 2 4 2 4 3 35 

19 Responden 19 P 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 30 

20 Responden 20 L 4 2 3 4 3 2 4 2 3 4 31 

Jumlah per Q  70 60 79 60 78 50 74 50 73 60 654 
 

 

3.3. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

 

3.3.1. Uji Validitas 

Hasil uji validitas berdasarkan data yang terkumpul, terdapat pertanyaan yang sama kepada 20 

responden pengguna aplikasi M-paspor, dihitung menggunakan Rumus kolerasi pearson. Uji validitas dapat 
dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel. Pada pengujian validitas, nilai r tabel digunakan taraf 

signifikan 5% dengan jumlah responden 20, maka nilai r tabel yang di dapatkan sebesar 0,44. Berikut 

penjabaran hasil r hitung dan r tabel untuk 10 pernyataan yang terdapat pada kuesioner SUS dirujuk pada tabel 

dibawah ini : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 

Q1 0,839 0,44 VALID 

Q2 0,769 0,44 VALID 

Q3 0,526 0,44 VALID 

Q4 0,677 0,44 VALID 

Q5 0,636 0,44 VALID 

Q6 0,808 0,44 VALID 

Q7 0,544 0,44 VALID 

Q8 0,743 0,44 VALID 

Q9 0,599 0,44 VALID 

Q10 0,789 0,44 VALID 

Berdasarkan uji validitas di atas, maka didapatkan r hitung > r tabel sehingga semua butir item 

dinyatakan valid dan layak untuk pengumpulan data penelitian.  

 

3.32. Hasil Uji Reabilitas 

Setelah butir – butir instrumen di uji validitas maka selanjutnya dilakukan uji tingkat kehandalan. Hasil 

uji reliabilitas yang diperoleh dari kuesioner SUS Dengan data Dari 20 responden, kemudian Uji reliabilitas 
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dikatakan reliabel/handal jika r hitung > r table. Berikut merupakan hasil penjabaran uji reliabilitas dapat di 

light pads table di bawah ini :  

 

 Tabel 4. Hasil Uji Realibilitas 

Cronbach’s Alpha Keterangan 

0,876 Reliabel 

 

Kuesioner dikatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha > 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas 

didapatkan Nilai Cronbach’s Alpha 0,876 yang berarti > 0,6 sehingga semua instrumen tersebut dikatakan 
reliabel Dan konsisten sebagai alat pengumpul data penelitian. 

 

3.4. Olah Data Kuesioner 

Sebelum melakukan pengukuran kepuasan menggunakan metode SUS, data yang sudah di kumpul di olah 

melalui sistem SPSS dan Microsoft Excell untuk mendapatkan total skor yang di dapat. Berikut ini adalah hasil 

yang didapat dari perhitungan skor System Usability Scale (SUS) tiap Responden : 

 

 Tabel 5. Hasil Skor SUS 

Skor Hasil Hitung SUS 
Jumlah 

Nilai 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 (Jumlah x 2.5) 

2 3 3 2 3 3 3 3 2 1 25 62.5 

3 1 3 1 3 2 2 3 3 2 23 57.5 

2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 28 70 

4 0 4 2 3 2 3 3 3 2 26 65 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72.5 

2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 28 70 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72.5 

2 2 1 1 1 1 1 2 1 3 15 37.5 

2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 25 62.5 

2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 30 75 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72.5 

3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 27 67.5 

2 1 1 1 3 3 1 1 1 1 15 37.5 

2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 27 67.5 

2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 28 70 

4 0 4 0 4 0 4 0 4 0 20 50 

4 0 4 0 4 0 4 0 4 0 20 50 

3 2 3 0 3 3 3 3 3 2 25 62.5 

2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 22 55 

3 3 2 1 2 3 3 3 2 1 23 57.5 

Total 494 1235 

Rata - Rata Skor 61.75 
 

Untuk mendapatkan hasil data di atas, dilakukan tahap demi tahap sesuai dengan pedoman SUS. Hasil 

data yang telah dikonversi adalah 494. Hasil tersebut di kalikan 2,5, sehingga didapatkan hasil 1235 kemudian 

langkah berikutnya adalah membagi 1235 dengan jumlah responden yaitu 20, sehingga di dapatkan hasil 61,75 
yang jika dibulatkan menjadi 62. 

Berikut ini langkah – langkah perhitungan SUS : 

�̅� =  
∑ 𝑥

𝑛
  

�̅� =  
1235

20
= 61,75 (dibulatkan menjadi 62) 
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Keterangan : 

�̅�  :  Skor rata-rata 

∑ 𝑥  :  Jumlah skor SUS 

N  : Jumlah responden  

 

3.5 Analisis Data SUS 

Setelah dilakukan pengumpulan data dan perhitungan dengan menggunakan System Usability Scale untuk 

Aplikasi M-paspor dari tanggapan 20 responden, nilai Rerata SUS yang diperoleh sebesar 61,75 yang 

dibulatkan menjadi 62.  

Skor 62 tersebut diinterpretasikan dalam 3 versi penilaian : 

1. Interpretasi dengan Acceptability ranges : maka skor 62 masuk ke dalam Marginal low. 

2. Interpretasi dengan Grade scale : maka skor 62 masuk ke dalam Grade scale D. 

3. Interpretasi dengan Adjective rating : maka skor 62 masuk ke dalam Rating OK. 

 

Gambar 4. Hasil Acceptability range, Grade Scale, Dan Adjective Rating 

Adjective rating merupakan aspek dalam penentuan rating pada aplikasi M-paspor, untuk perhitungan 

skor SUS yang telah didapatkan yaitu 62, maka termasuk kategori “OK”. Grade scale merupakan aspek dalam 

penentuan tingkat kualitas pada aplikasi M-paspor, dengan skor SUS 62 maka termasuk kategori D. 

Acceptability ranges merupakan aspek dalam penentuan tingkat penetimaan pada aplikasi M-paspor, untuk 

skor SUS 62 maka termasuk kategori Marginal low. Dimana aplikasi M-paspor sudah dapat diterima tetapi 
dengan tingkat penerimaan cukup. 

 

 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat bahwa tingkat kepuasan pengguna aplikasi M-

paspor setelah di ukur menggunakan System Usability Scale (SUS) maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

hasil penilaian yang diberikan kepada 20 responden memperoleh skor sebesar 62 dengan Acceptability range 

masuk ke dalam kategori “marginal low” , grade scale masuk ke dalam kategori “Grade D” Dan adjective 

rating masuk ke dalam kategori “OK”, Dimana aplikasi M-paspor sudah dapat diterima tetapi dengan tingkat 

penerimaan cukup Dan hasil ini menunjukan bahwa aplikasi M-paspor juga dapat di terima oleh penggunanya 

Dan telah berada pada standar Nilai Rata-rata usability yang telah di tetapkan. 
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